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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PENGUASAAN ILMU TAJWID
DENGAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI PONDOK
PESANTREN HIDAYATUL QUR’AN DESA BANJARREJO
KECAMATAN BATANGHARI KBUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh :
ILTIQOUL JANNATI

Al-Qur’an adalah kitab yang dijadikan pedoman oleh umat Islam agar
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat, yang apabila salah Kketika
membacanya maka akan memiliki arti yang berbeda yaitu tidak sesuai dengan
makna aslinya. IImu tajwid yaitu ilmu yang digunakan untuk membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu “apakah ada hubungan yang
signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca Al-
Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur?”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan ilmu tajwid santri
pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur, untuk mengatahui kemampuan membaca Al-Qur’an
santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode tes dan metode dokumentasi. Hipotesis yang penulis ajukan
dalam penelitian ini yaitu “ada hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu
tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren
Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur”.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan yang
signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca Al-
Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Kontribusi penguasaan ilmu tajwid
terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santri mencapai 87,8%.
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa

51

yang tidak diketahuinya.

' QS. Al-“Alaq (96) : 1-5.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Membaca Al-Qur’an merupakan amalan utama, yang mempunyai
berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan membaca bacaan
yang lain, selain itu membaca Al-Qur’an terdapat berbagai keutamaan
didalamnya, seperti orang yang membaca Al-Qur’an dengan baik dan
mengamalkanya, akan bersama dengan para malaikat yang mulia derajatnya.

Wahyu pertama yang disampaikan kepada nabi Muhammad SAW.
adalah perintah membaca, yaitu Q.S. Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :
ol e a1 0a &Y S5 odle Ge ST G G S S LG

salas il Gy &

Artinya:“Bacalah  dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar(manusia) dengan pena.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”(Q.S. Al-‘Alaq : 1-5)?

Berdasarkan ayat di atas, Allah memerintahkan kepada manusia untuk
membaca, dan melalui membaca Allah mengajarkan kepada manusia suatu
pengetahuan yang tidak diketahuinya. Secara tersirat dalam perintah membaca
tersebut mengandung arti bahwa dengan membaca tersebut manusia akan
memperoleh ilmu pengetahuan. Selanjutnya dalam proses membaca terdapat

dua aspek yang saling berhubungan dan merupakan sesuatu yang mesti ada

2QS. Al-“Alaq (96) : 1-5.



yaitu pembaca dan objek yang dibaca. Objek bacaan inilah kemudian akan
menjadikan si pembaca memperoleh pengetahuan baru dari yang dibacanya itu.
Objek bacaan bisa beragam bentuknya, bisa membaca tulisan atau tanda-tanda
alam. Hal ini objek bacaanya adalah tulisan, yaitu Al-Qur’an.

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-Nya,
Muhammad, yang lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat, membacanya
mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir dan ditulis pada
mushaf, mulai dari surat Al-Fatihah sampai akhir surat An-Nas. * Al-Qur’an
adalah kitab yang dijadikan pedoman oleh umat Islam agar mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Tidak ada yang memungkiri akan kehujjahan
Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang pertama. Sumber hukum bagi
semua umat Islam dalam kaitanya hubungan antara manusia dengan rabbnya
atau hubungan antara manusia dengan manusia. Ayat yang menerangkan

tentang Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat Islam yang bertakwa adalah :

Artinya : “Kitab Al-Qur’an ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk
bagi mereka yang bertakwa.”(Q.S. Al-Bagarah : 2)*

Berdasarkan ayat di atas telah dijelaskan bahwasanya Al-Qur’an adalah
petunjuk bagi umat Islam yang bertakwa, dan didalamnya tidak ada yang perlu
diragukan karena Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT. ketika ingin
mengetahui apa yang dikandung oleh Al-Qur’an maka yang harus dilakukan

pertama kali adalah dengan membacanya, karena dengan membaca dapat

¥ Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur’an,(Bandung : Pustaka Setia, 2010), 34.
* QS. Al-Bagarah (2) : 2



diketahui apa maksud dari yang tertulis. Hal ini kaitannya adalah membaca Al-
Qur’an yang apabila salah mengucapkan lafazhnya maka akan memiliki arti
yang berbeda, yaitu tidak sesuai dengan makna aslinya sehingga dapat
menyebabkan kesalahan dalam kaitanya dengan petunjuk.

Saat ini sudah ada lembaga yang mengajarkan Al-Qur’an agar umat
Islam dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Lembaga tersebut
adalah pondok pesantren yang didalamnya diajarkan membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Salah satunya adalah pondok pesantren Hidayatul
Qur’an yang mana dipondok tersebut mengajarkan Al-Qur’an bagi generasi
muda, yang kedepanya diharapkan menjadi cendekiawan-cendekiawan muslim
yang selalu berpegang teguh kepada kitab-Nya. Al-Qur’an dipondok pesantren
Hidayatul Qur’an dibaca dengan sistem sorogan, yaitu santri menyetor bacaan
Al-Qur’anya kepada ustadz/ustadzah berdasarkan tingkatan masing-masing.
Pondok pesantren Hidayatul Qur’an juga mengajarkan ilmu tajwid yang mana
ilmu tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar. Ilmu tajwid dipondok pesantren Hidayatul Qur’an diajarkan
sejak ditingkat TPA.

Berdasarkan hasil pra survey melalui wawancara pada tanggal 06
Oktober 2018 dengan ustadzah Nunik diketahui bahwa santri dalam membaca
Al-Qur’an sudah cukup lancar tapi masih ada santri yang kesulitan dalam
melafalkan huruf hijaiyyah sesuai dengan makhraj salah satunya yaitu
melafalkan huruf .« (sin) tetapi dibaca dengan huruf (% , masih ada yang

membaca bacaan izh-har dengan berdengung yang seharusnya dibaca jelas, ada



yang membaca bacaan idgham bilaghunnah dengan berdengung yang
seharusnya dibaca tanpa dengung dan santri masih ada yang membaca ayat Al-
Qur’an yang seharusnya dibaca pendek tetapi dibaca panjang seperti pada
lafadz g»ﬁl\ <k yang mana pada lafadz <l seharusnya dibaca pendek tetapi
dibaca panjang.

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas maka peneliti
ingin meneliti hal tersebut dengan judul “ Hubungan antara penguasaan ilmu
tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren
Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur.”

. Identifikasi Masalah

1. Santri dalam membaca Al-Qur’an cukup lancar.

2. Santri dalam membaca Al-Qur’an masih ada yang membaca bacaan izh-har
dengan berdengung.

3. Santri masih ada yang membaca ayat Al-Qur’an yang seharusnya dibaca
pendek tetapi dibaca panjang dan sebaliknya.

4. Santri masih ada yang kesulitan dalam melafalkan huruf hijaiyyah sesuai

dengan makhraj.



C. Batasan Masalah
Menghindari perluasan pemahaman dalam penelitian ini, maka peneliti
membatasi pembahasanya dalam batasan masalah sebagai berikut :
1. Penguasaan ilmu tajwid santri
2. Kemampuan membaca Al-Qur’an santri
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah® Apakah ada hubungan yang
signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca Al-
Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur?”.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui penguasaan ilmu tajwid santri pondok pesantren
Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur.

b. Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok
pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur.



2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang
hubungan antara penguasaaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca
Al-Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

b. Penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan rujukan atau referensi peneliti
selanjutnya.

F. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Nur Aisyah Jamilah (1399151) Mahasiswi IAIN Metro yang
berjudul“Pengaruh Penggunaan Metode Sorogan Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Nurul ‘Ulum Kota Gajah Lampung
Tengah Tahun Ajaran 2016/2017”, Wijaya Andi Saputra (1285111) Mahasiswa
IAIN Metro yang berjudul “ Peranan Guru PAI Dalam Menumbuhkan Minat
Dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa SMAN 1 Tanjung Raya Mesuji
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017.”

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat persamaan dengan penelitian
yang peneliti lakukan yaitu pada variabel terikatnya atau kemampuan membaca
Al-Qur’an. Sedangkan letak perbedaan yang peneliti lakukan dengan penelitian

sebelumnya yaitu pada variabel bebasnya dan tempat penelitianya.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan berasal dari kata dasar mampu yang artinya kuasa
(bisa, sanggup) melakukan sesuatu.’ Kemampuan (skill) adalah “sesuatu
yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang
dibebankan kepadanya.”®

Membaca berasal dari kata dasar baca yang kemudian mendapat
imbuhan me- yang berarti mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.’
Membaca adalah “suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata/bahan tulis.”® Membaca adalah “suatu yang rumit
yang melibatkan banyak banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan
tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik,
dan metakognitif.”9 Membaca juga dapat diartikan sebagai “ proses untuk
mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan untuk beroleh

10
pemahaman atas bacaan tersebut.”

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 2002), 707.

® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), 37.

" Departemen Pendidikan Nasional., 83.

® Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta : Ghaha
llmu, 2011), 5.

° Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008),
2.

19 yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung : PT
Refika Aditama, 2012), 59.



Berdasarkan pengertian tentang membaca di atas dapat dipahami
bahwa membaca adalah melafalkan lambang-lambang tulis menjadi
bahasa lisan sehingga dapat diambil pesan yang disampaikan oleh penulis
kepada si pembaca tersebut.

Al-Qur’an secara etimologi diambil dari kata qara’a, yaqra’u,
qird’atan, waqur’anan yang berarti sesuatu yang dibaca.' Definisi lain
mengatakan Al-Qur’an adalah® kalam Allah yang diturunkan kepada nabi-
Nya, Muhammad, vyang lafazh-lafazhnya mengandung mukjizat,
membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara mutawatir
dan ditulis pada mushaf, mulai dari surat Al-Fatihah sampai akhir surat
An-Nas.”? Al-Qur’an adalah “firman Allah yang mu’jiz, diturunkan
kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam
mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, menjadi ibadah bagi yang
membacanya, diawali dari surah Al Fatihah dan diakhiri dengan Surah An
Naas.”*?

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan kemampuan membaca Al-Qur’an adalah suatu
kesanggupan seseorang dalam melafalkan kalam Allah (ayat-ayat Al-
Qur’an) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan ilmu tajwid dengan

bahasa lisan sehingga dapat diambil pesan yang terkandung didalamnya.

Y Ansori, Ulumul Qur’an Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan, (Jakarta : Rajawali
Pers, 2014), 17.

12 Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia, 2010), 34.

BAbu Anwar, Ulumul Qur’an Sebuah Pengantar, (Jakarta : AMZAH ,2002), 13.



2. Adab Membaca Al-Qur’an

Al-Qur’an sebagai kitab suci, mempunyai adab tersendiri bagi

orang yang membacanya. Adab tersebut sudah diatur dengan baik demi

menjaga keagungan dan penghormatan terhadap Al-Qur’an. Setiap orang

yang hendak atau tengah membaca Al-Qur’an harus memperhatikan adab-

adab tersebut. Adab-adab yang dimaksud ialah :

a.

Al-Qur’an harus dibaca dengan tartil sebagaimana yang
diperintahkan oleh Allah SWT. dalam surat Al-Muzzammil ayat
4.

Bagi orang yang mengerti arti dan maksud ayat-ayat Al-Qur’an,
disunahkan membacanya dengan penuh perhatian dan
perenungan akan maksud ayat tersebut.

Disunahkan membaca Al-Qur’an dengan suara yang merdu dan
bagus sehingga menambah keindahan Al-Qur’an.

Sangatlah baik sebelum membaca Al-Qur’an kita berwudhu
terlebih dahulu, karena kita hendak membaca kitab suci yang
agung.

Disunahkan membaca Al-Qur’an ditempat yang suci dan bersih.
Disunahkan membaca Al-Qur’an di luar shalat dengan
menghadap kiblat karena sebaik-baiknya tempat beribadah
adalah menghadap kiblat.

Sebelum memulai bacaan, disunahkan membaca isti’adzah dan
basmalah terlebih dahulu.

Tergolong sebagai perbuatan bid’ah membaca Al-Qur’an
dengan dinyanyikan dalam bentuk tar’id (suara pembacanya
menggelegar bagai halilintar atau memekik seperti orang
kesakitan), targish ( seperti orang menyanyi sambil menari),
tathrib (seperti orang bernyanyi sambil mergoyang-goyangkan
tubuhnya), dan tardiid (membaca Al-Qur’an yang diikuti
jemaah pada setiap akhir bacaan dengan cara yang tidak tepat
karena tidak mengindahkan aturan waqaf dan ibtida -nya).
Apabila ketika membaca Al-Qur’an, perut terasa ingin buang
angin atau mulut terasa hendak menguap, maka hentikanlah
bacaan Al-Qur’an sejenak untuk menyelesaikan hajat tersebut.
Janganlah memutuskan bacaan Al-Qur’an sembarangan hanya
karena hendak berbicara dengan orang lain atau memenuhi hajat
yang tidak mendesak.Tetapi hentikanlah bacaan sampai pada



batas ayat/lafazh Al-Qur’an yang sempurna dan tidak tergolong
sebagai waqgaf Qabih. **

Berdasarkan kutipan di atas, diketahui bahwa membaca Al-Qur’an
tidak seperti membaca bacaan yang lain karena Al-Qur’an merupakan
Kalamullah sehingga setiap orang yang hendak atau tengah membacanya
perlu memperhatikan adab-adab tersebut.

3. Kriteria Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah suatu kesanggupan
seseorang dalam melafalkan kalam Allah (ayat-ayat Al-Qur’an) yang
sesuai dengan ketentuan-ketentuan ilmu tajwid dengan bahasa lisan
sehingga dapat diambil pesan yang terkandung didalamnya. Seorang
muslim harus mampu membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik sesuai
dengan yang diajarkan oleh Rasulullah SAW yaitu membaca ayat —ayat

Al-Qur’an dengan tartil sesuai dengan firman Allah surat Al-Muzzammil

ayat 4 yang berbunyi :
z - . ;‘51 “_
S 1)l 5
Artinya : “. . . Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.”

(Q.S. Al-Muzzammil : 4).°
Tartil dalam beberapa terjemahan Al-Qur’an diartikan sebagai
“perlahan-lahan” atau “lambat-lambat”. Salah seorang sahabat Nabi yang

terkemuka dan termasuk salah seorang perintis ilmu tata bahasa

4 Acep lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung : Diponegoro, 2003),
12-16.
> Q.S. Al-Muzzammil (73) : 4



Arab(gawaid) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tartil adalah
tajwid.*®
Pendapat lain mengatakan, “7Tartil” makna dasarnya adalah membaca
dengan baik dan jelas. Sedangkan menurut syar’i adalah membaca Al-
Qur’an dengan mengikuti aturan-aturan tertentu yaitu:

a. Setiap huruf hendaknya diucapkan dengan makhraj yang benar
untuk memastikan asal huruf yang tepat, dengan demikian
sebutan L (tha’) tidak dibaca <& (@), U= (dha’) tidak
dibaca & (zha’), dan seterusnya.

b. Berhenti pada tempat yang benar, sehingga sambungan atau
kesudahan ayat-ayat itu tidak diletakkan pada tempat yang salah.

c. Membaca harakatnya dengan benar yaitu, menyebutkan fathah,
kasrah, dan dhamah dengan perbedaan yang jelas.

d. Naikkan suara sedikit, dengan demikian ayat-ayat al-Qur’an yang
diucapkan oleh lidah terdengar oleh telinga dan bisa
mempengaruhi hati. *’

Berdasarkan kutipan di atas, dapat penulis pahami bahwa kriteria
kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu mampu membaca Al-Qur’an
dengan tajwid, mampu membaca setiap huruf-huruf Al-Qur’an sesuai
dengan makhrajnya, mengetahui waqaf (tempat berhenti) dengan benar, dan

membaca harakat pada ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar.

1 Abdul Chaer, Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid., 11.
" Maulana Muhammad Zakariyya Al-Kandahlawi, Himpunan Kitab Fadhilah A’mal,
(Bandung : Pustaka Ramadhan , 2001), 333.



4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan santri dalam membaca Al-Qur’an dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor. Baik faktor yang berasal dari dalam diri (faktor
internal) maupun faktor yang berasal dari luar diri (faktor eksternal) santri.

Faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca secara
umum vyaitu faktor fisiologis, faktor psikologis, faktor intelektual, faktor
lingkungan.*® Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Kekurangmatangan secara fisik merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan anak sulit dalam meningkatkan
kemampuan membaca.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kemajuan kemampuan
membaca adalah faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi; 1) Motivasi,
merupakan faktor penting dalam belajar. 2) Minat, seseorang yang memiliki
minat baca yang kuat akan diwujudkan dalam keseharianya untuk
mendapatkan bahan bacaan dan kemudian membaca atas kesadaranya
sendiri; 3) Kematangan sosial dan emosi, seorang anak harus dapat
mengontrol emosi. Anak yang tidak mampu mengontrol emosinya maka
akan kesulitan dalam pelajaran membaca.

Faktor lingkungan , faktor lingkungan merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan membaca, faktor lingkungan meliputi ; 1) Latar
belakang dan pengalaman anak dirumah, lingkungan dapat membentuk

sikap, pribadi, nilai, dan kemampuan bahasa anak. 2) Sosial ekonomi, faktor

'8 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar., 6-30.



sosial ekonomi orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan faktor yang
membentuk lingkungan rumah anak. Status sosial ekonomi dapat
mempengaruhi kemampuan verbal anak.

Berdasarkan beberapa faktor di atas, faktor yang mempengaruhi
kemampuan membaca Al-Qur’an santri yaitu : 1) faktor fisik, fisik
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan santri dalam
membaca Al-Qur’an karena di dalam membaca Al-Qur’an diperlukan fisik
yang sehat jika dalam keadaan sakit, maka seseorang cenderung tidak
bersemangat dalam menjalankan aktivitas termasuk membaca Al-Qur’an.
2) Faktor psikologis, salah satu faktor psikologis yang berpengaruh dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an adalah motivasi. Santri yang memiliki
motivasi yang tinggi tentunya akan lebih mudah untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an selain motivasi, minat juga merupakan
faktor penting dalam mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an.

Faktor lain juga yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca
Al-Qur’an santri diantaranya yaitu menguasai huruf hijaiyyah, menguasai
tanda baca, menguasai isyarat baca, menguasai ilmu tajwid, dan selalu
istigamah dalam berlatih membaca Al-Qur’an.*®

Berdasarkan faktor tersebut di atas, dapat diketahui bahwa
menguasai huruf hijaiyyah merupakan langkah awal seseorang dalam
mempelajari Al-Qur’an karena Al-Qur’an ditulis menggunakan bahasa Arab

yang terdiri dari huruf hijaiyyah yang berjumlah 28.

% Hasby Ashidiqy, 2 Jam Pintar Membaca Al-Qur’an, ( Jakarta : Kaysa Media, 2010), 2-



Seorang santri setelah mengetahui dan memahami huruf-huruf
hijaiyyah selanjutnya ia perlu menguasai tanda baca karena dengan
mengetahui tanda baca maka santri dapat mengetahui kapan sebuah huruf
berbunyi a, i, atau u.

Menguasai isyarat baca , setelah santri mengetahui huruf hijaiyyah
dan tanda baca hal yang mempengaruhi santri dalam membaca yaitu isyarat
baca maksudnya yaitu santri mengetahui kapan sebuah huruf dibaca pendek,
panjang, ditahan, atau diayun. Menguasai ilmu tajwid, ilmu tajwid
merupakan ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur’an. Santri
yang telah menguasai ilmu tajwid maka ia akan mudah dalam membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar.

Istigamah dalam latihan membaca, istigamah dalam latihan
membaca merupakan faktor yang tidak kalah penting dalam membantu
santri membaca Al-Qur’an. Santri yang banyak berlatih akan semakin lancar
dalam membaca Al-Qur’an karena dengan berlatih lama-lama santri akan
terbiasa mengucapkan bacaan-bacaan yang ada di dalam Al-Qur’an
sehingga hal ini dapat mempengaruhi kemampuanya dalam membaca.

B. Penguasaan IlImu Tajwid
1. Pengertian Penguasaan llmu Tajwid
Penguasaan artinya pemahaman atau kesanggupan untuk

menggunakan (pengetahuan, kepandaian).

20 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia., 604.



Tajwid berasal dari kata jawwada, yuwjawwidu, tajwidan yang
artinya membaguskan atau membuat jadi bagus.?* llmu tajwid adalah"
pengetahuan mengenai kaidah-kaidah membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar.”? Ilmu tajwid adalah “ suatu ilmu yang mempelajari,
bagaimana cara mengeluarkan huruf yang tepat serta semua ketentuan
yang berkaitan dengan membaca Al-Qur’an, baik dari segi lafazh maupun

9923

maknanya.”” Ilmu tajwid adalah “ Pengetahuan tentang kaidah serta cara-

cara membaca Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya.”24

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa ilmu
tajwid adalah ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Maksud dari baik dan benar yaitu dalam
melafalkan huruf-hurufnya harus sesuai dengan makhrajnya, kemudian
penerapan hukum-hukum bacaanya, serta sifat-sifatnya seperti yang telah
diajarkan oleh Rasululllah SAW. sehingga ketika membaca Al-Qur’an
dapat sesuai dengan apa yang tertulis dan tidak terjadi kesalahan-kesalahan
yang akan merubah makna ayat yang dibaca akibat dari kesalahan dalam
melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Berdasarkan pengertian penguasaan dan ilmu tajwid di atas maka

dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan penguasaan ilmu tajwid

adalah pemahaman atau kesanggupan seseorang dalam menggunakan

2 Acep lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap., 3.

22 Abdul Chaer, Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid., 11.

22 Moh. Syarifudin Rasul, Dasar-Dasar lImu Tajwid., 1.

2 Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid,(Gontor : Trimurti Press, 1955), 6.



pengetahuanya tentang ilmu yang membabhas tata cara membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar.

2. Ruang Lingkup Ilmu Tajwid

Ruang lingkup ilmu tajwid secara garis besar dapat dibagi

menjadi dua bagian :

a. Haqqul harf, yaitu segala sesuatu yang wajib ada ( lazimah) pada

setiap huruf. Hak huruf meliputi sifat-sifat huruf (shifatul harf) dan
tempat-tempat keluarnya huruf (makharijul huruf). Apabila hak huruf
ditiadakan, maka semua suara yang diucapkan tidak mungkin
mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak jelas. Begitupun
lambang suara tidak mungkin diwujudkan dalam  bentuk
tulisan.Contohnya ialah suara-suara alam yang sukar dipahami.

. Mustahaqqul harf, yaitu hukum-hukum baru (‘aridlah) yang timbul

oleh sebab-sebab tertentu setelah hak-hak huruf melekat pada setiap
huruf.Hukum-hukum ini berguna untuk menjaga hak-hak huruf
tersebut, makna-makna yang terkandung di dalamnya serta makna-
makna yag dikehendaki oleh setiap rangkaian huruf(lafazh).
Mustahagqul harf meliputi hukum-hukum seperti lIzh-har, Ikhfa’,
Iqlabz,sldgham, Qalgalah, Ghunnah, Tafkhim, Tarqgiq, Madd, dan lain-
lain.

Ruang lingkup ilmu tajwid menurut pendapat lain membahas

masalah-masalah :

a. Tempat keluar huruf ( uuﬂ‘ zoae).

© O O T

. Sifat-sifat huruf (< Al Cilis),

. Hukum panjang dan pendeknya suatu bacaan ()mslbd-d\ eLS;\ ).
. Aturan memulai dan menghentikan bacaan (ch.uﬁ\ Ty a8 Al (—.\S;\)
. Hubungan antar huruf(<a’ Al Al&1]) 28

Pendapat lain pula mengatakan ruang lingkup ilmu tajwid yaitu :

. Bagaimana melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar, sehingga

suara/bunyi yang dihasilkan benar-benar keluar atau terjadi pada
makhrajnya.

. Bagaimana cara menghasilkan bacaan sesuai dengan sifat-sifat hentian

(wagaf) bacaan itu.

2> Acep lim Abdurohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap., 4.
% Moh. Syarifudin Rasul, Dasar-Dasar llmu Tajwid., 1.



c. Bagaimana memulai bacaan(ibtida) setelah melakukan waqaf (henti
bacaan)
d. Memahami adab dalam membaca Al-Qur’an.

27

Berdasarkan ruang lingkup ilmu tajwid di atas, dapat diketahui
bahwa ruang lingkup ilmu tajwid tidak terlepas dari permasalahan-
permasalahan yang membahas tentang tempat keluarnya huruf hijaiyyah,
sifat-sifat huruf, nun mati dan tanwin, mim mati, mad, wagaf, dan lain-
lain. Mempelajari permasalahan-permasalahan yang dibahas dalam ilmu
tajwid sangatlah penting karena ilmu tajwid sendiri adalah ilmu yang
mempelajari tentang tata cara membaca Al-Qur’an sedangkan Al-Qur’an
sendiri merupakan firman Allah yang agung, yang dijadikan pedoman
hidup oleh selurun kaum Muslimin. Membacanya bernilai ibadah dan
mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari merupakan kewajiban yang
diperintahkan dalam agama.
Tujuan Mempelajari Ilmu Tajwid

lImu tajwid adalah ilmu yang digunakan untuk membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Tujuan dari mempelajari ilmu tajwid
adalah “agar dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an secara betul (fasih)
sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi SAW.”?® “menjaga lidah agar
terhindar dari kesalahan dalam membaca Al-Qur’an.”®® Disebutkan juga
tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah “memelihara bacaan Al-Qur’an dari

kesalahan membaca.”*°

27 Abdul Chaer, Al-Qur’an dan llmu Tajwid.., 13.

*8 |bid., h. 6

2% Moh. Syarifudin Rasul, Dasar-Dasar llmu Tajwid., 2.
% Imam Zarkasyi, Pelajaran Tajwid., 6.



Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat dipahami bahwa tujuan
mempelajari ilmu tajwid adalah memperbaiki cara membaca Al-Qur’an
sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah agar terhindar dari
kesalahan-kesalahan dalam membaca Al-Qur’an serta memelihara bacaan
Al-Qur’an dari kesalahan yang dapat menyebabkan terjadinya perubahan
makna sehingga menyebabkan pula terjadinya kesalahan amal keagamaan.
Hukum Mempelajari llmu Tajwid

Hukum mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah. Artinya,
apabila di suatu tempat, wilayah, atau negeri telah ada orang yang ahli
dalam ilmu tajwid, di mana orang dapat bertanya kepadanya, maka
kewajiban itu telah terpenuhi. Namun, membaca Al-Qur’an menurut
ketentuan ilmu tajwid hukumnya fardhu ‘ain. Artinya, setiap orang yang
membaca Al-Qur’an harus dengan bacaan yang baik dan benar sesuai
dengan ketentuan ilmu tajwid.

Membaca Al-Qur’an tidak menuruti kaidah ilmu tajwid hukumnya
dosa. Karena kesalahan ucapan dalam membaca Al-Qur’an dapat
menyebabkan salah pengertian. Akibat berikutnya jika terjadi salah
pengertian dalam memahami Al-Qur’an, akan menyebabkan terjadinya
kesalahan amal keagamaan.®! Hukum mempelajari ilmu tajwid dalam kitab
Hidayatul Mustafid fi Ahkaamit Tajwid dijelaskan bahwa :

Balls 5 alld (8 e e (i 4y Jardls 40US (i 401 03 G 430

G

31 Abdul Chaer, Al-Qur’an dan Ilmu Tajwid., 12.



Artinya : tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya
(mempelajari) ilmu Tajwid hukumnya fardhu kifayah, sementara

mengamalkanya (tatkala membaca al-Qur’an) hukumnya fardhu ‘ain bagi

setiap Muslim dan Muslimah yang telah mukallaf.*?

C. Hubungan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca
Al-Qur’an

“Sebagian besar ulama mengatakan, bahwa ilmu tajwid itu adalah suatu
cabang ilmu yang sangat penting untuk dipelajari,sebelum mempelajari ilmu
Qira’at Al-Qur’an. Ilmu tajwid adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan Al-
Qur’an. [Imu tajwid itu di dalamnya mengajarkan bagaimana cara melafadzkan
huruf yang berdiri sendiri,huruf yang dirangkaikan dengan huruf yang lain,
melatih lidah mengeluarkan huruf dari makhrajnya, belajar mengucapkan
bunyi yang panjang dan yang pendek,cara menghilangkan bunyi huruf dengan
menggabungkanya kepada huruf yang sesudahnya(idgham), berat atau ringan,
berdesis atau tidak, mempelajari tanda-tanda berhenti dalam bacaan dan lain-
lain sebagainya. llmu tajwid itu diajarkan sesudah Eandai membaca huruf Arab
dan telah dapat membaca Al-Qur’an sekedarnya”.3

“Membaca Al-Qur’an dengan tajwid, hukumnya wajib. Siapa saja yang
membaca Al-Qur’an tanpa memakai tajwid, hukumnya dosa. Karena
sesungguhnya Allah menurunkan Al-Qur’an berikut tajwidnya. Demikianlah
yang sampai kepada kita dari-Nya”.34

“Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya(mempelajari) ilmu tajwid
hukumnya fardhu kifayah, sementara mengamalkanya (tatkala membaca Al-

Qur’an) hukumnya fardhu ain bagi setiap muslim dan muslimah yang telah

mukalaf”.®

%2 Acep lim Abdurohim, Pedoman llmu Tajwid Lengkap., 6.

%% Fikril Hakim dan Litho’atillah, Membumikan Al-Qur’an, (Kediri : Lirboyo Press,
2014), 180.

% Moh. Syarifudin Rasul, Dasar-Dasar llmu Tajwid.., 4.

%> Acep lim Abdurohim, Pedoman limu Tajwid Lengkap., 6.



Kutipan di atas, menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an
berkaitan langsung dengan ilmu tajwid. Hal tersebut sesuai dengan manfaat
ilmu tajwid itu sendiri yaitu “Agar dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an secara
betul (fasih) sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi saw”

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat penulis pahami bahwa
penguasaan ilmu tajwid mempunyai kaitan yang erat dengan kemampuan
membaca Al-Qur’an, dimana ilmu tajwid menjadi pedoman untuk mempelajari
Al-Qur’an terutama yang berkaitan dengan membaca Al-Qur’an.

. Kerangka Konseptual Penelitian

IImu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari, bagaimana cara
mengeluarkan huruf yang tepat serta semua ketentuan yang berkaitan dengan
membaca Al-Qur’an, baik dari segi lafazh maupun maknanya.*® llmu tajwid
merupakan salah satu yang dapat mempengaruhi membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar.®” Santri yang telah menguasai ilmu tajwid akan mudah
membaca Al-Qur’an sehingga kemampuan membaca Al-Qur’anya menjadi
baik. Kerangka konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

Gambar : 1

Kerangka Konseptual Hubungan antara Penguasaan llmu Tajwid dengan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an
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% Moh. Syarifudin Rasul, Dasar-Dasar llmu Tajwid., 1.
%7 Hashy Ashidiqy, 2 Jam Pintar Membaca Al-Qur’an., 2.



Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
merumuskan kerangka pikirnya adalah jika penguasaan ilmu tajwid baik

maka kemampuan membaca Al-Qur’an santri baik.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti “di bawah” dan “thesa”
yang berarti “kebenaran”.® Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling
tinggi tingkat kebenaranya.® Hipotesis juga merupakan® jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.”40
Berdasarkan pengertian di atas, dapat penulis pahami bahwa hipotesis
merupakan dugaan sementara sebagai suatu jawaban yang dimana jawaban
tersebut masih perlu dibuktikan kebenaranya dan keabsahanya dari
permasalahan penelitian dengan cara pengecekkan.
Sesuai dengan pendapat di atas maka dapatlah dikemukakan hipotesis
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu tajwid
dengan kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren

Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta,2010), 110.

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 67.

“ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R dan D., 64.



Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu
tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok
pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

Hipotesis yang peneliti ajukan sebagai jawaban sementara dalam
penelitian ini adalah “ ada hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu
tajwid dengan kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren

Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten

Lampung Timur.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Supaya pelaksanaan penelitian dapat mencapai sasaran yang diharapkan
maka diperlukan suatu rencana penelitian yang logis dan sistematis dalam
rancangan penelitian. Rancangan penelitian atau desain penelitian adalah “
rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat
dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian.”**

Peneliti menitik beratkan penelitian ini pada perhitungan statistik yang
berbentuk jumlah angka-angka tertentu dan data-data yang diperoleh dari
lokasi penelitian dan tentunya dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dipahami bahwa penelitian yang
peneliti lakukan adalah penelitian yang akan mencari ada tidaknya hubungan
yang signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan membaca
Al-Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Setelah mengelompokkan variabel penelitian, maka selanjutnya variabel
tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Definisi operasional dimaksud
untuk memberikan suatu kejelasan terhadap operasional dari masing-masing
variabel penelitian. Berdasarkan hal tersebut definisi operasional variabel dari

penelitian ini yaitu :

*1's. Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah),( Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 23.



1. Kemampuan membaca Al-Qur’an (variabel terikat)

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah suatu kesanggupan
seseorang dalam melafalkan kalam Allah (ayat-ayat Al-Qur’an) yang sesuai
dengan ketentuan-ketentuan ilmu tajwid dengan bahasa lisan sehingga
dapat diambil pesan yang terkandung didalamnya. Indikator kemampuan
membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini yaitu :

a. Lancar
b. Sesuai makharijul huruf.
c. Ketepatan berwagaf
d. Ketepatan harakat
2. Penguasaan ilmu tajwid (variabel bebas)

Penguasaan ilmu tajwid adalah pemahaman atau kesanggupan
seseorang dalam menggunakan pengetahuanya tentang ilmu yang
membahas tata cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Indikator
penguasaan ilmu tajwid dalam penelitian ini yaitu :

a. Membaca hukum bacaan izh-har dengan benar

b. Membaca hukum bacaan ikhfa’ dengan benar

c. Membaca hukum bacaan iglab dengan benar

d. Membaca hukum bacaan idgham bighunnah dan idgham bilaghunnah
dengan benar

e. Membaca hukum bacaan galgalah sugra dan galgalah kubra dengan

benar

Membaca hukum bacaan ghunnah dengan benar

Membaca hukum bacaan tafkhim dengan benar

> e -

Membaca hukum bacaan tarqgiq dengan benar

i. Membaca hukum bacaan mad thabi’i/mad ashli dengan benar



C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.** Populasi juga
merupakan “wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kKualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya”.43
Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa populasi
adalah semua jumlah individu yang merupakan sasaran penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua santri TPA tingkat Al-Qur’an pondok
pesantren Hidayatul Qur’an yang berjumlah 20 orang santri.
2. Sampel
Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.”** Sampel juga merupakan “sebagian atau wakil
populasi yang diteliti.*
Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa sampel
merupakan wakil populasi yang dijadikan subjek penelitian, dalam

penelitian ini adalah sebagian dari santri TPA tingkat Al-Qur’an pondok

pesantren Hidayatul Qur’an yang berjumlah 20 orang.

*2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penekatan Praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta,2010), 173.

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D., 80.

*“Ibid., 81.

“**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik., 174.



3. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sedangkan teknik sampling adalah cara
pengumpulan data dengan jalan mencatat atau meneliti sebagian kecil saja
dari seluruh elemen yang menjadi objek peneliti.* apabila subjeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitianya merupakan
penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil
antara 10-15% atau lebih.”*

Berdasarkan pendapat di atas, maka keseluruhan populasi dalam
penelitian yang berjumlah 20 orang dijadikan sampel penelitian. Sehingga
penelitian ini disebut penelitian populasi.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus dilakukan
dari suatu penelitian karena hakikat dari penelitian adalah mengumpulkan data
yang sesungguhnya secara objektif. Metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu :

1. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau pernyataan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.*” Tes yang peneliti

gunakan adalah tes lisan. Tes lisan digunakan untuk mendapatkan data

**Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2006), 134.
“'Ibid., 193.



tentang penguasaan ilmu tajwid dan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan membaca Al-Qur’an santri .
2, Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik
berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.

Metode dokumentasi ini merupakan metode yang peneliti gunakan
untuk mencari data-data yang diperlukan untuk mengetahui profil pondok
pesantren Hidayatul Qur’an baik jumlah guru, struktur organisasi pondok,
dan jumlah santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah
diolah.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa instrumen
penelitian adalah alat bantu suatu metode dalam pengumpulan data. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Instrumen untuk metode tes adalah tes/soal tes.

2. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah pedoman dokumentasi



a. Rancangan Instrumen

Rancangan instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1) Tes yang peneliti gunakan adalah untuk mengetahui penguasaan
ilmu tajwid santri dan untuk mengukur kemampuan membaca Al-
Qur’an santri, yaitu dengan mengadakan tes lisan.

2) Instrumen untuk metode dokumentasi adalah pedoman
dokumentasi. Pedoman dokumentasi ini peneliti gunakan untuk
mengetahui profil pondok, jumlah guru, struktur organisasi pondok
dan lain-lain.

b. Rancangan Kisi-kisi Instrumen
Ada dua macam Kisi-kisi yang harus disusun oleh peneliti
sebelum merancang kisi-kisi instrumen, yaitu :

1) Kisi-kisi umum adalah Kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan
semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua
kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang
mungkin dapat dipakai.Yang termuat di dalam kisi-kisi umum ini
baru rancangan ideal. Tentang apakah semua sumber data, metode,
dan instrumen tetap akan dipakai atau tidak, tergantung dari
ketepatan menurut pertimbangan peneliti.

2) Kisi-kisi khusus yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan
rancangan butir-butir yang akan disusun untuk sesuatu instrumen.*

Rancangan Kisi-kisi yang dibuat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

“8 |bid., 206.



Tabel 1

Kisi-kisi Instrumen Variabel Penelitian (Kisi-kisi Umum)

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen
Variabel Bebas : Santri Tes Tes lisan
Penguasaan ilmu tajwid
Variabel Terikat : Santri Tes Tes lisan
Kemampuan membaca Al-Qur’an
Tabel 2
Kisi-Kisi Tes Penguasaan Ilmu Tajwid
Variabel Instrumen Indikator Nomer
Soal
A 5t e Membaca hukum
(231213 € 1 23 | hacaan izh-har 1
— dengan benar
o s ; Membaca hukum
Dl LA e bacaan ikhfa’ 2
~ | dengan benar
57 o s & o oo_mes 2 d. %o - _ | Membaca hukum
ele Lo oo NSO 1l Al 355 B | o caan iglab
o s .. | dengan benar 3
Gofee]
e g2 -t f~.. - _-| Membaca hukum
&) “"’57“@'] g1 eS | pacaan idgham
bighunnah dengan
benar 4
Penguasaan limu __¢ __s .5 +u _ | Membaca hukum
Tajwid Dy e JS U5 | pacaan idgham
(\Variabel Bebas) bilaghunnah
dengan benar
Foe AL e e oAb Membaca hukum
5 Op U5 08 Sl ) L @85> | pacaan qalgalah
a8 .- .=, , <. |sugradengan benar
w1900y e Al (25 1ol G cpales 2N
. L2z - > - € 5
(20 4 (g e S
£ 53 g s Membaca hukum
o P “ " = 14
@1 e o d o5 | pacaan galgalah
T kubra dengan benar
s Gl ATIE Membaca hukum
NS A e bacaan ghunnah 6

dengan benar




g1 47
{f’

@C_ut)‘w s fe 13

Membaca hukum
bacaan tafkhim 7
dengan benar

Membaca hukum
bacaan targiq 8
dengan benar

Membaca hukum
bacaan mad thabi’i
dengan benar

- 9-10
SR\ PT R
Tabel 3
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Variabel Instrumen Indikator
b wp LT ¢ ‘..@5\ Dy N s 228 A0 %
2ot GroraS 5l (D0p Vi G 06 |
ﬁ!‘ u)»J‘J-L’ d&),\a.“ U.A Nb‘; N (,Qx_,\a\ Q)L:;fjj;, -\.C))

Kemampuan Membaca
Al-Qur’an
(Variabel Terikat)

> 37 2

el il ABTUE M,@u,laﬁdﬂ 3

,H 257
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Al (335 38T T Gl i 2 0b I 5 AT 2
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Sesuai makharijul
huruf

Ketepatan
berwaqaf

Ketepatan harakat

Tabel 4

Kriteria Kemampuan Membaca Al-Qur’an

No. | Kriteria Kemampuan Membaca Nilai
Al-Qur’an
1. | Baik 70>
2. | Cukup 60-69
3. | Kurang 50-59%

** Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rajawali Pers,2009), 233.




Keterangan nilai :
a) Kategori baik dengan kriteria lancar, sesuai makharijul huruf, tepat
wagafnya, tepat harakatnya.
b) Kategori cukup dengan kriteria lancar, kurang sesuai makharijul
huruf, tepat wagafnya, tepat harakatnya.
c) Kurang dengan kriteria kurang lancar, kurang sesuai makharijul
huruf, kurang tepat wagafnya, dan kurang tepat harakatnya.
F. Teknik Analisis Data
Setelah peneliti memperoleh data melalui alat pengumpul data, langkah
selanjutnya peneliti menggunakan metode analisis data. Metode analisis data

yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

2 _y Jo-fn?
x4 =) n

Keterangan :

x2: Chi kuadrat.

fo: Frekuensi hasil observasi
fn : Frekuensi yang diharapkan.®
Hasil analisa data melalui perhitungan diatas, dikonsultasikan pada nilai

tabel Chi kuadrat(xZtwber), dalam taraf signifikan 5%. Apabila x? lebih besar

dari x2 tabel dalam taraf signifikan 5% maka hipotesis alternatif (Ha) dalam

penelitian ini diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak atau pada taraf signifikan

5% memang ada korelasi antara variabel X dan Y yaitu antara penguasaan ilmu

95 giyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2014), 107.



tajwid (variabel bebas) dengan kemampuan membaca Al-Qur’an (variabel
terikat).

Kemudian untuk mencari seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan
oleh variabel bebas terhadap variabel terikat maka peneliti menggunakan
rumus koefisien kontingensi sebagai berikut :

xz
x2+ N

C : Koefisien kontingensi

Ry
x? : Diperoleh dari ) @

N :Jumlah data.>

*'Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta : PT . Bumi
Aksara , 2006), 277.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Singkat Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Banjarrejo

Pondok pesantren Hidayatul Qur’an didirikan pada tanggal
29 Mei 2015 di Dusun Menur 1, Desa Banjarrejo, Kecamatan
Batanghari, Kabupaten Lampung Timur. Pondok pesantren Hidayatul
Qur’an di ketuai oleh ustadz Jalaludin Duritno,M.Pd.I dan diresmikan
oleh ustadz Hi. Yusuf Mansyur yang merupakan pengasuh pondok
pesantren Daarul Qur’an Tanggerang pada tanggal 08 Januari 2016.

Pondok pesantren Hidayatul Qur’an terletak di kawasan
pendidikan kota Metro dan Lampung Timur, dekat dengan MTsN 1,
MAN 1 Lampung Timur, SMPN 2, SMPN 4, MAN 1, 1AIN, UM,
STKIP PGRI Metro dan sekolah lainya. Adanya pondok pesantren
Hidayatul Qur’an ini diharapkan para pelajar dan mahasiswa dapat
mendalami ilmu-ilmu agama yang tidak dipelajari di sekolah maupun
perguruan tinggi sekaligus menyediakan asrama bagi mereka yang
jauh dari tempat tinggal orang tua. Bagi yang menimba ilmu di
pesantren ini diharapkan kelak menjadi generasi penerus yang B5
(Berilmu, Beriman, Bertakwa, Berakhlak mulia, dan Berguna) bagi

nusa, bangsa, dan agama.



Tahun pertama pondok pesantren ini telah menerima
pendaftaran sekitar 30 santri putra dan putri, dengan fasilitas seadanya,
dimana asrama santri putri hanya terdiri dari 4 kamar (di rumah Kyai),
santri putra di sebuah rumah bangunan tua, tempat ngaji dan madrasah
di rumah dan di teras rumah Kyai.

Jumlah pendaftar apabila ditahun berikutnya sama atau
bertambah, maka fasilitas yang ada sudah tidak dapat menampung lagi.
Melihat kondisi yang seperti ini, pihak pondok pesantren mohon
bantuan infak seikhlasnya kepada bapak/ibu,sdr/i, kaum muslimin dan
muslimat di mana saja berada untuk membantu pembangunan awal
asrama dan madrasah pondok pesantren Hidayatul Qur’an kemudian
sedikit demi sedikit pondok pesantren Hidayatul Qur’an mendirikan
bangunan-bangunan asrama.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Banjarrejo

Membentuk dan mengembangkan generasi muda pesantren
sebagai kader bangsa yang tangguh, memilki keimanan dan ketagqwaan
kepada Allah Swt, berkepribadian luhur, berakhlak mulia, sehat,
terampil, patriotik, ikhlas dan beramal shalih dan mencetak generasi
penerus bangsa menjadi pribadi yang B5( Beriman, Berilmu,
Bertagwa, Berakhlak mulia, dan Berguna) bagi nusa, bangsa, dan

agama.>

°2 Dokumentasi, Profil Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an, pada tanggal 28 Maret 2019



3. Keadaan Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Banjarrejo

Santri merupakan salah satu komponen daya dukung pondok

pesantren Hidayatul Qur’an dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan.

Perkembangan jumlah santri di pondok pesantren Hidayatul Qur’an

menunjukan peningkatan dari tahun ke tahun, sebagaimana dalam tabel

berikut ini:>®
Tabel 5
Keadaan Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an

No Tahun Putra Putri Jumlah

1 2015/2016 15 15 30

2 2016/2017 20 25 45

3 2017/2018 33 45 78

4 2018/2019 40 100 140
Sumber: Dokumentasi Keadaan Santri Pondok Pesantren Hidayatul

Qur’an Lampung Timur Tahun Pelajaran 2018/2019

4. Keadaan Guru Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Banjarrejo

Tabel 6
Keadaan Guru Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an

No. Nama Bidang Study | Pendidikan Jabatan
Terakhir
1. | Jalaludin Tahfidz Pasca sarjana | Pengasuh
Duritno di IAIN | Pondok
Metro Pesantren
2. | Nursalim Nahwu, Madrasah Kepala
Shorof Aliyah Diniyah,
Ustadz
3. | Naila Alvi Nahwu, Figih | Madrasah Ustadzah
Aliyah
4. | Ahmad Fatoni | Nahwu Mahasiswa Ustadz
5. | Luluk Nahwu Mahasiswa Ustadzah
Mutoharoh

% bid.




6. | Nunik lImu Tajwid | Mahasiswa Ustadzah
7. | Ida Nur | Tauhid Mahasiswa Ustadzah
Sa’adah
8. | Toyibatul Bahasa Arab | Mahasiswa Ustadzah
Nikmah
9. | Isnaini Nahwu, S1  Jurusan | Ustadzah
Nurbaiti shorof PAI di IAIN
Metro
10. | Fadil Nur | Akhlak Mahasiswa Ustadz
Hidayat
11. | Uti Magfiroh Figih S1  Jurusan | Ustadzah
PAI di IAIN
Metro

5. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an

Banjarrejo

Pondok pesantren Hidayatul Qur’an dalam mewujudkan

visi, misi dan program pembelajaran, di dukung oleh sarana dan

prasarana yang cukup memadai sebagai berikut:**

Tabel 7
Keadaan Sarana dan Prasarana
No. Sarana/ Prasarana Jumlah
1. | Masjid 1
2. | Mushola Putri 1
3. | Mushola Putra 1
4. | Kantor Putri 1
5. | Asrama Putra 2
6. | Asrama Putri 4
7. | Kantin Putri 1
8. | MCK 13
Sumber: Dokumentasi Keadaan Sarana Dan Prasarana Pondok

Pesantren Hidayatul Qur’an Lampung Timur Tahun 2016

> Dokumentasi, Profil Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an, pada tanggal 28 Maret 2019




Struktur Organisasi Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an Banjarrejo
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B. Temuan Khusus
1. Data Penguasaan llmu Tajwid
Berdasarkan hasil tes lisan mengenai penguasaan ilmu tajwid
yang telah dilaksanakan kepada santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an,
maka diperoleh data sebagai berikut :
Tabel 8

Data Hasil Tes Penguasaan Ilmu Tajwid Santri
Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an

No. Nama Santri Hasil Tes Penguasaan
IImu Tajwid
1 JN 55
2 ALN 70
3 CEB 60
4 FF 70
5 YDA 50
6 VVN 75
7 CH 65
8 MDA 70
9 NBL 70
10 TA 50
11 RH 75
12 JRS 70
13 WA 75
14 JN 60
15 ADS 70
16 SLSBL 65
17 CNA 70
18 KC 75
19 DN 70
20 RA 65

Sumber : Hasil Tes Lisan Penguasaan llmu Tajwid
Berdasarkan hasil tes tersebut, kemudian menghitung panjang
interval kelasnya. Panjang interval kelas ditentukan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:



Interval = Jumlah Tertinggi - Jumlah Terendah +1
Jumlah Kelas
= 75-50+1
3
= 8,66

=9
Panjang interval kelas untuk variabel bebas (penguasaan ilmu
tajwid) adalah 9, setelah diketahui nilai intervalnya maka data dari hasil tes
tersebut dimasukkan ke dalam tabel distribusi sebagai berikut :
Tabel 9

Distribusi Frekuensi Tentang Penguasaan Ilmu Tajwid
Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an

Interval Frekuensi Kategori Presentase
No.
Kelas
1. 68-76 12 Baik 60%
2. 59-67 5 Cukup 25%
3. 50-58 3 Kurang 15%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut diketahui bahwa
20 santri yang menjadi responden, yang memperoleh skor nilai 68 — 76
sebanyak 12 santri atau mencapai 60%, dan yang memperoleh skor nilai
59 — 67 sebanyak 5 santri atau mencapai 25% , serta yang memperoleh
skor nilai 50 — 58 sebanyak 3 santri atau mencapai 15%. Hal tersebut dapat

diartikan bahwa penguasaan ilmu tajwid santri tergolong baik.



2.

Data Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Data tentang kemampuan membaca Al-Qur’an santri, peneliti

peroleh dengan menggunakan tes sebagai alat pengumpul datanya, yaitu

tes lisan.
Tabel 10
Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an
No. Nama Nilai Kategori
1 JN 55 Kurang
2 ALN 75 Baik
3 CEB 65 Cukup
4 FF 70 Baik
5 YDA 50 Kurang
6 VVN 79 Baik
7 CH 70 Baik
8 MDA 75 Baik
9 NBL 70 Baik
10 TA 59 Kurang
11 RH 70 Baik
12 JRS 75 Baik
13 WA 70 Baik
14 JN 70 Baik
15 ADS 65 Cukup
16 SLSBL 60 Cukup
17 CNA 70 Baik
18 KC 69 Cukup
19 DN 75 Baik
20 RA 70 Baik

Sumber : Hasil Tes Membaca Al-Qur’an

Berdasarkan hasil tes membaca Al-Qur’an tersebut, kemudian
menghitung panjang interval kelas. Panjang interval kelas ditentukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Interval = Jumlah Tertinggi- Jumlah Terendah + 1
Jumlah Kelas Interval

= 79-50+1
3



= 10
Panjang interval kelas untuk variabel terikat (kemampuan

membaca Al-Qur’an) adalah 10 , setelah diketahui nilai interval kelasnya
maka data dari tabel hasil tes tersebut dimasukkan ke dalam tabel
distribusi sebagai berikut :

Tabel 11

Distribusi Frekuensi Tentang Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an

No. Interval Frekuensi Kategori Presentase
Kelas
1 70-79 13 Baik 65%
2 60 - 69 4 Cukup 20%
3 50 -59 3 Kurang 15%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut diketahui bahwa
dari 20 santri yang menjadi responden, yang memperoleh skor nilai 70 —
79 sebanyak 13 santri atau mencapai 65%, dan yang memperoleh skor
nilai 60-69 sebanyak 4 santri atau mencapai 20%, serta yang memperoleh
skor nilai 50-59 sebanyak 3 santri atau mencapai 15% . Hal tersebut dapat
diartikan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an santri tergolong baik.
Pengujian Hipotesis

Langkah pertama apabila data yang diperlukan dalam penelitian
telah terkumpul, maka selanjutnya adalah menentukan frekuensi yang

diharapkan muncul (f,) dan (f3) yang disajikan dalam tabel berikut :



Tabel 12
Distribusi Tentang Data Hasil Tes Lisan mengenai Hubungan antara
Penguasaan llmu Tajwid dengan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an

Kemampuan Membaca
Al-Qur’an

Baik | Cukup | Kurang | Jumlah

Penguasaan lImu Tajwid

Baik 10 2 0 12
Cukup 3 2 0 5
Kurang 0 0 3 3
Jumlah 13 4 3 20

Berdasarkan frekuensi yang diperoleh dari tabel di atas, sehingga
diperoleh (f,) dari hasil penelitian dan juga diperoleh nilai yang
diharapkan (f;,) dengan rumus sebagai berikut :

fn = Jumlah Baris x Jumlah Kolom
N

Langkah berikutnya peneliti membuat tabel kerja untuk harga chi

kuadrat (x?) seperti tabel berikut ini :

2 _y Jo-fm?
x“=Y, n



Tabel 13
Tabel Kerja Untuk Menganalisa Data Hasil Tes Mengenai
Hubungan Penguasaan Ilmu Tajwid Dengan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an
Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur

No.| f, fu (fo—fu) | (b= fu) | So—f1’
fh
1 10 13x12 =78 2,2 4.84 0,62
20
4x 12=2.4 0,4 0,16 0,06
2 2 —2 =L
20
3 0 3x12 =18 1,8 3,24 1,8
20
13x5 =3,25 0,25 0,06 0,01
4 3 ==
20
4x5=1 -1 1 1
5 2 o
3x5 =0,75 0,75 0,56 0,74
6. 0 P
20
13x3 = 1,95 1,95 3,80 1,94
7 0 e
20
4x3=0,6 0,6 0,36 0,6
8.1 0 20
9 ) 3x3 = 0,45 -2,55 6,50 14,4
20
Jumlah 21,17




Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga chi kuadrat hitung
(xz) sebesar 21,17 sedangkan hipotesis yang diajukan adalah :

Ha : Ada hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul
Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur.

Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu tajwid
dengan kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren
Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur
Menghitung x? tabel, maka terlebih dahulu harus diketahui degrees

of freedom (df) atau derajat kebebasan (db) yaitu dengan rumus :
df :(b-1)x(k-1)
b : Jumlah baris
k :Jumlah kolom
Karena dua variabel dalam penelitian ini digolongkan pada tingkat
kriteria dan dituangkan dalam tiga kelompok, maka variabel bebas dan
variabel terikat yaitu penguasaan ilmu tajwid (b) dan kemampuan
membaca Al-Qur’an (k) adalah 3, kemudian b dan k dikurangi 1.
dfataudb =(b-1) x (k-1)
=(3-1)x(3-1)
=2x2

=4



Menggunakan df atau db sebesar 4 diperoleh harga chi kuadrat

tabel (xz) sebagai berikut : pada taraf 5% = 9,488.
Berdasarkan hal tersebut harga chi kuadrat hitung (x2) lebih

besar daripada chi kuadrat tabel (xzt) yaitu 21,17. Sehingga dapat

diartikan bahwa penguasaan ilmu tajwid santri mempunyai hubungan
dengan kemampuan membaca Al-Qur’an santri.
Kemudian untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara

variabel X dengan variabel Y maka digunakan rumus sebagai berikut :

x2
x24+ N

V21,17

©21,17+20

V21,17

C atau KK

11
o
vl
[UEN
S
N

Supaya harga C yang diperoleh dapat dipakai untuk menilai
derajat asosiasi antar faktor, maka harga C ini perlu dibandingkan dengan
koefisien kontingensi maksimum yang bisa terjadi. Harga C maksimum ini

dihitung dengan rumus™ :

m-1

Craks =

> Husain Usman dan Purnomo Setiady, Pengantar Statistik., 277.



m disini adalah harga minimum antara banyaknya baris dan
kolom.
Berdasarkan perhitungan di atas, daftar kontingensi terdiri dari 3

baris dan 3 kolom, sehingga dapat diketahui :

3
L

Craks =

2|

w
W
=

wiN

1
=
(o))
o))
)

|
o
(]
|
[op]

Semakin dekat harga C kepada Cnas maka akan semakin besar
pula derajat asosiasi antar faktor, dengan kata lain faktor yang satu dengan
faktor yang lain semakin berkaitan. Berdasarkan perhitungan di atas, bila
dibandingkan antara harga C= 0,717 dengan harga Cmas= 0,816, maka
hasilnya diperoleh 0,717/0,816=0,878. Hal ini menunjukkan bahwa derajat
hubungan tergolong sangat kuat yaitu 87,8%  faktor yang satu
mempengaruhi faktor yang lain, yang dalam hal ini dapat diartikan bahwa
penguasaan ilmu tajwid santri mempengaruhi kemampuan membaca Al-

Qur’an.



C. Pembahasan

Berdasarkan dari pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus chi

kuadrat menunjukkan bahwa x2= 21,17 yang kemudian dikonsultasikan
dengan harga kritik x?; pada taraf signifikansi 5% dengan db 4 yaitu 9,488.

Hal ini menunjukkan bahwa x? lebih besar daripada x? pada taraf

signifikansi 5% vyaitu 21,17 > 9,488 sehingga dapat diartikan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) yang peneliti ajukan dalam penelitian ini diterima yaitu “ ada
hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan
membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa
Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur .

Seberapa besar kontribusi yang diberikan variabel X terhadap variabel
Y maka digunakan rumus koefisien kontingensi yang hasilnya didapat 0,717
yang kemudian dibandingkan dengan Cna.s Sebesar 0,816 yang hasilnya
0,717/0,816 = 0,878. Hal ini menunjukkan bahwa derajat hubungan tergolong
sangat kuat yaitu 87,8% faktor yang satu mempengaruhi faktor yang lain, yang
dalam hal ini dapat diartikan bahwa 87,8% penguasaan ilmu tajwid
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren
Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung

Timur.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di pondok

pesantren Hidayatul Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur dan setelah data yang terkumpul dianalisa,

maka dapat di simpulkan, yaitu :

1.

Ada hubungan yang signifikan antara penguasaan ilmu tajwid dengan
kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul
Qur’an Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung

Timur.

. Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan diketahui bahwa

kontribusi antara variabel X terhadap variabel Y mencapai 87,8%
maksudnya, 87,8% penguasaan ilmu tajwid mempengaruhi kemampuan
membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren Hidayatul Qur’an Desa

Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di kemukakan saran-

saran sebagai berikut :

1.

Kepada ustadz dan ustadzah untuk lebih memperhatikan penerapan
ilmu tajwid santri dalam membaca ayat Al-Qur’an, agar santri yang
sudah dapat membaca ayat Al-Qur’an dengan baik akan semakin lebih

baik lagi dan bagi santri yang masih kesulitan dalam membaca ayat Al-



Qur’an termotivasi untuk mau belajar dan berlatih terus-menurus untuk
memperbaiki bacaanya.

. Kepada para santri yang sudah dapat membaca ayat Al-Qur’an dengan
baik diharapkan mampu memberikan motivasi terhadap santri yang
masih kesulitan dalam membaca ayat Al-Qur’an sehingga dapat
mendorong santri untuk terus mau belajar sehingga antara santri yang
satu dan yang lain dapat membaca ayat Al-Qur’an dengan baik dan

benar.
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Tabel Bantu untuk Membuat Tabel Distribusi Tentang Data Hasil Tes Lisan
Mengenai Hubungan antara Penguasaan llmu Tajwid dengan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Hidayatul Qur’an

Variabel X | Keterangan Variabel Y Keterangan Keterangan
95 Kurang 55 Kurang KK
70 Baik 75 Baik BB
60 Cukup 65 Cukup CcC
70 Baik 70 Baik BB
50 Kurang 50 Kurang KK
75 Baik 79 Baik BB
65 Cukup 70 Baik CB
70 Baik 75 Baik BB
70 Baik 70 Baik BB
50 Kurang 55 Kurang KK
75 Baik 70 Baik BB
70 Baik 75 Baik BB
75 Baik 70 Baik BB
60 Cukup 70 Baik CB
70 Baik 65 Cukup BC
65 Cukup 60 Cukup CcC
70 Baik 70 Baik BB
75 Baik 69 Cukup BC
70 Baik 75 Baik BB
65 Cukup 70 Baik CB
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